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ABSTRAK

Mumtazah. 5221040. Implementasi Metode Sorogan Qur’an Dalam
Meningkatkan Kualitas Membaca Al Qur’an Santri Di Pondok Pesantren Putri Al
Anwar 2 Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang. Tesis Magister Pendidikan
Agama Islam. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Dr. Slamet Untung, M.Ag., Dr. Taufiqur Rohman,
M.Sy

Kata Kunci : Implementasi, Metode Sorogan, Kualitas Baca Al Quran

Pondok Pesantren Putri Al Anwar 2 menggunakan Metode sorogan quran
di mana santri belajar secara individual di hadapan ustadzah atau kyai, diterapkan.
Namun perbedaan latar belakang santri menjadi permasalahan yang ada.
Penelitian ini berfokus pada keberhasilan metode ini dalam meningkatkan
fasihnya bacaan Al-Qur'an. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Apa
saja faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas membaca Al Qur’an? (2)
Bagaimana efektivitas penerapan metode sorogan Qur’an dalam meningkatkan
kualitas membaca Al Qur’an? Dan (3) Apa saja kendala dan solusi yang dihadapi
dalam implementasi metode sorogan Qur’an untuk meningkatkan kualitas
membaca Al Qur’an di Pondok Pesantren Putri Al Anwar 2?. Tujuan yang ingin
dicapai dalam pembahasan tesis ini adalah menemukan jawaban dari rumusan
masalah Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas membaca
Al Quran, efektifitas penerapan metode sorogan quran, serta Kendala dan solusi
dalam implementasi sorogan quran.

Dalam penelitian penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research), yaitu studi yang mendalam menggunakan teknik pengumpulan data
langsung dari orang dalam lingkungan alamiahnya. Menggunakan pendekatan
kualitatif, yaitu pendekatan yang menekankan analisisnya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis terhadap implementasi metode
sorogan Qur’an untuk meningkatkan kualitas membaca Al Qur’an. Dari penelitian
ini di perolen suatu data deskriptif yang menggambarkan faktor yang
mempengaruhi, efektifitas, serta kendala dan solusi implementasi metode sorogan
qur’an di Pondok Pesantren Putri Al Anwar 2 Rembang. Adapun data diperoleh
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian diolah menjadi sebuah
informasi.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kualitas
membaca Al Quran terdiri dari faktor internal (motivasi, minat, dan tangkat
kecerdasan santri) sedangkan faktor eksternal (bimbingan, guru dan metode, dan
sarana), Efektifitas penerapan metode sorogan dalam meningkatkan kualitas baca
Al Qur’an karena adanya bimbingan langsung, penguatan tajwid, fokus dan
keseriusan, kendala dan solusi yang dihadapi antara lain keterbatasan waktu
dengan solusi kolaborasi metode semaan, keterbatasan guru dengan solusi
pengadaan rekrutmen, dan perbedaan tingkat kemampuan santri dengan solusi
pengelompokan jenis santri berdasarkan tingkat kemampuan membaca Al Quran.



ABSTRACT

Mumtazah. 5221040. Implementation of the Sorogan Qur'an Method in
Improving the Quality of Al Qur'an Reading for Santri Students at the Pondok
Pesantren girl’s Al Anwar 2, Sarang District, Rembang Regency. Master's Thesis
in Islamic Religious Education. K.H Abdurrahman Wahid State Islamic
University (UIN) Pekalongan. Supervisor Dr. Slamet Untung, M.Ag., Dr.
Taufiqur Rohman, M.Sy.

Keywords: Implementation, Sorogan Method, Quran Reading Quality

Pondok Pesantren Al Anwar 2 uses the Sorogan Quran method where
students learn individually in front of a religious teacher or kyai, applied.
However, differences in the background of students are a problem. This study
focuses on the success of this method in improving the fluency of reading the
Qur'an. This study aims to analyze (1) What are the factors that influence the
quality of reading the Qur'an? (2) How effective is the application of the Sorogan
Quran method in improving the quality of reading the Qur'an? And (3) What are
the obstacles and solutions faced in implementing the Sorogan Quran method to
improve the quality of reading the Qur'an at Pondok Pesantren girl’s Al Anwar 2?
The objectives to be achieved in the discussion of this thesis are to find answers to
the formulation of the problem To analyze the factors that influence the quality of
reading the Qur'an, the effectiveness of the application of the Sorogan Quran
method, and obstacles and solutions in the implementation of Sorogan Quran.

In the study, the author used the field research type, namely an in-depth
study using direct data collection techniques from people in their natural
environment. Using a qualitative approach, namely an approach that emphasizes
its analysis on the deductive and inductive conclusion process and analysis of the
implementation of the Qur'an sorogan method to improve the quality of reading
the Qur'an. From this study, descriptive data was obtained that describes the
factors that influence, effectiveness, and obstacles and solutions to the
implementation of the Qur'an sorogan method at the Pondok Pesantren girl’s Al
Anwar 2.

The data was obtained through interviews, observations and
documentation then processed into information. The results of the study
concluded that the factors that influence the quality of reading the Qur'an consist
of internal factors (motivation, interest, and intelligence level of students) while
external factors (guidance, teachers and methods, and facilities), The effectiveness
of the application of the sorogan method in improving the quality of reading the
Qur'an because of direct guidance, strengthening tajwid, focus and seriousness,
obstacles and solutions faced include time constraints with the solution of
collaboration of the semaan method, teacher limitations with the solution of
procurement of recruitment, and differences in the level of ability of students with
the solution of grouping types of students based on the level of ability to read the
Qur'an.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pesantren merupakan lembaga yang mengiringi dakwah islamiyah di
Indonesia yang memiliki persepsi yang plural. Pesantren bisa di pandang
sebagai lembaga ritual, lembaga pembinaan moral, lembaga dakwah, dan
yang paling popular adalah sebagai intitusi pendidikan Islam yang
mengalami konjungtur dan romantika kehidupan dalam menghadapi
berbagai tantangan internal maupun eksternal.

Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan agama Islam yang
tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama
(komplek) dimana santri-santri diberikan pendidikan dan pengajaran agama
dengan cara nonklasikal (sistem bandongan dan sorogan). Melalui sistem
pengajian yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leader-ship
seorang atau kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta
independen dalam segala hal.

Sesuai dalam peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang
pendidikan Agama dan pendidikan Keagamaan, pesantren atau pondok
pesantren didefinisikan sebagai lembaga pendidikan keagamaan Islam
berbasis masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan diniyah atau secara

terpadu dengan jenis pendidikan lainnya (Mahfud junaidi: 2017)



Pondok pesantren pernah menjadi satu-satunya institusi pendidikan
milik masyarakat yang memberikan konstribusi sangat besar dalam
membentuk masyarakat untuk melek huruf (literacy) dan melek budaya
(cultural literacy). Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang
yang mempunyai ciri khas dan keunikan yang berbeda dengan dari lembaga-
lembaga formal yang lainnya. Akan tetapi, dalam berbagai aspek dapat
ditemukan kesamaan secara umum dan variable struktural seperti dalam
bentuk kepemimpinan, organisasi, kepengurusan, dewan pengasuh, guru-
guru atau asatidz dan lainnya.

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang memiliki unsur-
unsur: Pertama, Kiai sebagai pengasuh, Kedua, santri yang belajar agama
Islam, Ketiga, kitab-kitab klasik yang ditulis oleh para ulama terdahulu
dalam bahasa Arab, Keempat, sistem pengajaran dengan pengajian atau
madrasah, Kelima, pondok atau asrama untuk tempat tinggal para santri.

Dengan begitu juga halnya pondok pesantren Al Anwar 2 kecamatan
sarang kabupaten rembang yang memiliki ciri khas tersendiri dalam
pengajaran Al-Qur’an pada santri. Pesantren ini memiliki model atau
karakteristik masing-masing serta proses pembelajarannya memiliki
metode-metode dalam memberikan pembelajaran untuk menghasilkan para
santri yang mahir dan fashih dalam membaca Al-Qur’an.

Pondok pesantren Al Anwar 2 putri kecamatan sarang kabupaten
rembang adalah pondok pesantren yang mana para santri tidak hanya tertuju

pada pendidikan pesantren saja melainkan santri diperbolehkan mengikuti



Pendidikan formal, dan non formal tingkat sekolah. Dalam rangka usaha
mencapai tujuan yang diperlukan suatu metode yang sangat operasional pula
yaitu metode penyajian materi pendidikan dan pengajaran yang menyangkut
pendidikan agama islam dan keterampilan di lembaga pendidikan pondok
pesantren.

Mujmal Qomar berpendapat dalam bukunya mengutip dari Arifin
bahwa pada mulanya pondok pesantren menggunakan metode-metode yang
bersifat tradisional. Bahkan beberapa pesantren tradisional meskipun hidup
pada zaman sekarang, juga masih menggunakan metode tradisional seperti:
metode wetonan, metode sorogan, metode muhawarah, metode mudzakarah,
dan metode majlis ta’lim. Dalam berbagai metode yang ada yang diterapkan
pada pondok pesantren tersebut peneliti membidik salah satu metode yaitu
metode sorogan dalam meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an para
santri. Dimana pondok pesantren ini mengajarkan para santri membaca Al-
Qur’an melalui metode yang sangat praktis cepat untuk mempercepat para
santri fashih dalam membaca alqur’an.

Maka dari itu, metode sorogan sangat diterapkan di pesantren ini.
Karena metode sorogan merupakan suatu metode yang ditempuh dengan
cara guru menyampaikan pelajaran kepada santri secara individual, biasanya
disamping di pesantren juga dilangsungkan di musholla, masjid atau
terkadang dirumah-rumah. Teknik sorogan adalah seorang santri yang
menghadap kyai atau ustadz dengan membawa Al-Qur’an. Pembelajaran

dengan sistem sorogan ini diberikan kepada santri yang masih baru atau



pada santri tingkat rendah yaitu santri yang baru menguasai pembacaan Al-
Qur’an. (Mujmal Qomar: 214)

Sedangkan Al-Qur’an merupakan kitab suci kaum muslimin yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, melalui malaikat Jibril dengan
lafal dan maknanya sebagai rahmat bagi semesta alam. Al-Qur’an berfungsi
sebagai pelajaran bagi manusia, pedoman hidup bagi setiap Muslim,
petunjuk bagi orang yang bertagwa. Allah SWT menurunkan Al-Qur’an
untuk diimani, dipelajari, dibaca, direnungkan, diamalkan dan dijadikan
sebagai dasar hukum yang utama.

Para ahli Ushul, Fugaha dan ahli bahasa mendefinisikan bahwa
AlQur’an adalah mukjizat yang diturunkan oleh Allah SWT. Kepada Nabi
Muhammad SAW vyang tertulis dalam mushaf, dinukilkan dari Nabi
Muhammad secara mutawatir dan membacanya di nilai ibadah.

Mengajarkan membaca Al-Qur’an merupakan hak dan kewajiban
utama bagi orang tua kepada anaknya, karena Al-Qur’an merupakan
lambang agama Islam yang paling asasi dan hakiki. Memberikan pengajaran
Al-Qur’an kepada anak termasuk bagian dari menjunjung tinggi supremasi
nilai-nilai spritualisme Islam. Perlunya memberikan pengajaran membaca
Al-Qur’an pada anak-anak sejak dini merupakan upaya penanaman
pendidikan agar nilai-nilai kitab suci Al-Qur’an tertanam dan bersemi dalam
jiwa anak sejak dini. (Muhammad Abdul Qadir Ahmad: 2008)

Dengan demikian, pengajaran membaca Al-Qur’an dalam arti mulai

dari membaca sampai mengamalkannya merupakan persoalan yang teramat



penting dalam Islam pada khususnya, sebab di zaman yang sekarang ini
umat Islam mulai tidak mementingkan mempelajarinya, meskipun sudah
banyak berdiri lembaga pendidikan Al-Qur’an (TPA), pengajaran klasik di
langgar-langgar dan pondok pesantren pada saat ini yang kian menampilkan
keberhasilannya dalam upaya untuk memberantas persoalan umat yang buta
tulis dan buta membaca Al-Qur’an.

Pada dasarnya, guru atau ustadz merupakan tenaga pendidik yang
mempunyai tugas berat serta tanggung jawab kemanusian, yang berkaitan
dengan proses generasi umat dari belenggu kebodohan membaca Al-Qur’an.
Tugas seorang guru atau ustad dituntut untuk profesionalitas tinggi dalam
memberikan pembelajaran membaca Al-Qur’an mulai dari tajwid dan
makhorijul huruf. Guru atau ustadz harus bisa memberikan kemudahan
dalam pembelajaran menggunakan metode yang dapat mempercepat proses
belajar Al-Qur’an.

Untuk mengetahui perkembangan intelektual para santri khususnya
santri putri Al Anwar 2. Maka di ponpes ini menerapakan metode Sorogan
untuk menangkap kemampuan para santri oleh ustadzah secara utuh,
sehingga ustadzah dapat memberikan bimbingan penuh terhadap santri
dalam memberikan pelajaran membaca Al-Qur’an serta bimbingan sehingga
dapat memberikan tekanan pengajaran kepada santri-santri atas dasar
observasi langsung terhadap tingkat kualitas dan kapasitas santri sehingga
santri lebih leluasa dan lebih aktif dalam memahami tajwid dan makhorijul

khuruf agar para santri bacaan Al-Qur’annya semakin bagus dan fashih.



Pondok Pesantren ini sudah sangat banyak memberikan konstribusi
pada masyarakat pada umumnya, melalui santri dan alumninya. Para alumni
dari pesantren ini banyak memberikan pengajaran terhadap masyarakat
khususnya anak-anak dalam membaca Al-Qur’an menggunakan metode
yang diterapkan di pesantrennya. Oleh karena itu, sebagai alumni pesantren
harus mampu mengamalkan dan mengajarkan ilmu yang diraih selama
mondok di pesantren, seperti mengajarkan Alqur’an.

Berbeda halnya dengan Pesantren ini, pesantren ini menerapkan
metode sorogan dalam memberikan pembelajaran kepada santri dalam
membaca Al-Qur’an bukan dalam pembelajaran kitab Kuning saja seperti
yang biasa dilakukan di pesantren-pesantren lainnya. Tetapi juga melaui
metode sorogan tersebut pesantren Al Anwar 2 ini mengajarkan Al-Qur’an
kepada santri baik yang usia Madrasah Tsanawiyah dan usia Madrasah
Aliyah. Di pondok pesantren al anwar 2 terdapat usia santri yang berbeda
antara santri yang masih duduk dibangku Madrasah Tsanwiyah dan
Madrasah Aliyah, ada yang sejak Madrasah Tsanawiyah sudah mondok di
alnwar 2 kemudian lanjut di Madrasah Aliyah dipondok pesantren al anwar
2, ada juga santri baru yang memulai mondok di al anwar 2 di usia
Madrasah Aliyah kemudian setelah mereka lulus ada yang lanjut menjadi
mutkhorrijat atau pengurus dala istilah pesantren yaitu Khidmah, dan yang
lulus melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi atau ke pondok lain.
Perbedaan di pesantren ini adalah anak yang sejak MTs sudah dipesantren al

Anwar mereka sudah diajarkan cara metode sorogan Qur’an dan Ketika usia
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MA lanjut di pesantren ini mereka sudah bisa melanjutkan belajar alqur’an
diusia MA dengan sudah fasih makhorijul huruf dan shifatul huruf tetapi
bagi santri baru yang masuk ke pesantren ini di usia MA yang dimana santri
yang usia MA dipondok pesantren al anwar 2 ini tidak semua santri nya
sudah bagus dari segi kualitas bacaan Al Qur’annya, karena dari berbagai
kalangan yang berbeda mungkin saja ada santri yang ketika usia SMP atau
MTs sudah berada di pondok pesantren namun ada juga yang dari sejak
SMP atau MTs belum terlalu mendalami cara belajar membaca Al-Qur’an
dengan baik dan fashih dan perbedaan inilah yang menjadi menarik bagi
peneliti untuk diteliti lebih lanjut.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam
tentang metode sorogan yang menjadi keberhasilan dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an di kalangan para santri, untuk itu peneliti tertarik untuk
mengadakan  penelitian  tentang “IMPLEMENTASI METODE
SOROGAN QUR’AN DALAM MENINGKATKAN KUALITAS
MEMBACA AL-QUR’AN SANTRI DI PONDOK PESANTREN
PUTRI AL ANWAR 2 KECAMATAN SARANG KABUPATEN

REMBANG”.

Identifikasi Masalah

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka
dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:
1. Pesantren Al Anwar 2 memiliki santri dengan latar belakang pendidikan

yang berbeda, terutama dalam hal kemampuan membaca Al-Qur'an.



Sebagian santri sudah mondok sejak tingkat Madrasah Tsanawiyah
(MTs), sehingga mereka lebih fasih dalam bacaan Al-Qur'an. Namun,
ada pula santri yang baru mulai belajar di tingkat Madrasah Aliyah
(MA), vyang kemampuan bacaan Al-Qur'annya masih perlu
ditingkatkan.

Tantangan terkait perbedaan kemampuan awal santri, yang memerlukan
pendekatan yang lebih individual. Santri baru di usia MA yang belum
mahir membaca Al-Qur’an perlu penanganan khusus agar dapat
mengejar ketertinggalan dari santri lain.

Metode sorogan biasanya diterapkan untuk pengajaran kitab kuning di
pesantren-pesantren lain. Namun, di Pesantren Al Anwar 2, metode ini
diterapkan dalam pengajaran Al-Quran. Hal ini menimbulkan
pertanyaan mengenai seberapa efektif metode sorogan dalam
pembelajaran Al-Qur'an dibandingkan dengan metode lain yang
mungkin lebih cocok untuk pengajaran tajwid dan makhorijul huruf.
Para pengajar di Pesantren Al Anwar 2 dituntut memiliki
profesionalisme tinggi dalam membimbing santri secara individual.
Mereka harus mampu mengidentifikasi dan mengatasi berbagali
tantangan dalam pembelajaran Al-Qur'an, seperti kesulitan santri dalam
memahami tajwid dan makhorijul huruf.

Pondok Pesantren Al Anwar 2 telah menghasilkan banyak alumni yang
kembali ke masyarakat dan mengajarkan Al-Qur'an. Namun, bagaimana

alumni ini mempertahankan kualitas pengajaran Al-Qur'an yang mereka



peroleh di pesantren melalui metode sorogan masih menjadi area yang

perlu diperhatikan.

1.3 Pembatasan Masalah
Untuk lebih memahami secara spesifik mengenai Implementasi

Metode Sorogan Qur’an Dalam Meningkatkan Kualitas Membaca Al-

Qur’an Santri di Pondok Pesantren Putri Al Anwar 2 Kecamatan Sarang

Kabupaten Rembang maka peneliti menentukan batasan masalah sebagai

berikut:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas membaca Al Qur’an santri
di pondok pesantren putri Al Anwar 2 kecamatan sarang kabupaten
rembang?

2. Efektivitas penerapan metode sorogan Qur’an dalam meningkatkan
kualitas membaca Al Qur’an santri di pondok pesantren putri Al Anwar
2 kecamatan Sarang kabupaten Rembang?

3. Kendala dan solusi yang dihadapi dalam implementasi metode sorogan
Qur’an untuk meningkatkan kualitas membaca Al Qur’an Santri di
Pondok pesantren putri Al Anwar 2 kecamatan Sarang kabupaten

Rembang?

1.4 Rumusan Masalah Penelitian
Dari penjabaran latar belakang, maka peneliti menentukan rumusan

masalah sebagai acuan dalam penyusunan tesis ini adalah:
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1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas membaca Al
Qur’an santri di pondok pesantren putri Al Anwar 2 kecamatan sarang
kabupaten rembang?

2. Bagaimana efektivitas penerapan metode sorogan Qur’an dalam
meningkatkan kualitas membaca Al Qur’an santri di pondok pesantren
putri Al Anwar 2 kecamatan Sarang kabupaten Rembang?

3. Apa saja kendala dan solusi yang dihadapi dalam implementasi metode
sorogan Qur’an untuk meningkatkan kualitas membaca Al Qur’an
Santri di Pondok pesantren putri Al Anwar 2 kecamatan Sarang

kabupaten Rembang?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas membaca Al
Qur’an santri di pondok pesantren putri Al Anwar 2 kecamatan sarang
kabupaten rembang.

2. Untuk mengetahui efektivitas penerapan metode sorogan Qur’an dalam
meningkatkan kualitas membaca Al Qur’an santri di pondok pesantren putri Al
Anwar 2 kecamatan Sarang kabupaten Rembang.

3. Untuk mengetahui kendala dan solusi yang dihadapi dalam implementasi
metode sorogan Qur’an untuk meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an
Santri di Pondok pesantren putri Al Anwar 2 kecamatan Sarang kabupaten

Rembang.
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1.6 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan

memiliki kegunaan baik secara teoritis maupun praktis.

1. Kegunaan teoritis

Dapat menambah keilmuan dan wawasan serta hasil pemikiran bagi
khazanah pesantren. Dalam bidang pembelajaran Al Qur-an, Kkhususnya
mengenai metode yang efektif dalam belajar Al Qur-an melalui metode
sorogan. Dengan mengetahui metode Al Qur-an di pondok pesantren putri Al

Anwar 2 dapat memberikan motivasi dan pengetahuan dalam mempelajari Al

Qur’an serta tidak hanya diterapkan dalam pembelajaran Al Qur-an saja,

melainkan dalam pembelajaran ilmu yang lain serta memberikan informasi yang

berguna untuk meningkatkan kualitas maupun kuantitas masa depan pondok
pesantren.

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang
implementasi metode sorogan qur’an santri di pondok pesantren khususnya
di pondok pesantren Al Anwar 2 yang menerapkan metode sorogan qur’an
dalam meningkatkan kualitas bacaan santri terutama santri baru yang sudah
usia Madrasah Aliyah yang bermukim di pondok pesantren Al anwar 2.

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam upaya
meningkatkan kualitas bacaan alqur’an santri melalui metode sorogan
qur’an.

€) Mengetahui hasil dari evaluasi penerapan metode sorogan qur’an dalam
meningkatkan kualitas bacaan alqur’an santri di pondok pesantren al anwar

2 kecamatan sarang kabupaten rembang
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2. Kegunaan praktis

Secara praktis, penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Bagi Universitas Islam Negeri KH Abdurrahman Wahid Pekalongan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber untuk
meningkatkan daya pikir para mahasiswa agar dapat mengetahui betapa
pentingnya mempelajari Al Qur’an dengan metode Sorogan untuk
diterapkan di berbagai pendidikan sehingga berguna untuk meningkatkan
kualitas maupun kuantitas masa depan pendidikan termasuk juga di UIN
KH Abdurrahman Wahid Pekalongan ini.
Bagi Pondok Pesantren Putri Al Anwar 2

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pondok pesantren dalam meningkatkan pembelajaran membaca Al Qur-an
untuk mencapai tujuan pondok pesantren dengan mencetak para santri
untuk mahir dalam bacaan fashih dalam makhorijul huruf.
Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan bagi
peneliti untuk menjadi seorang guru atau ustadzah yang baik dengan
mempersiapkan anak didik atau santrinya menjadi santri yang mahir dan
fashih dalam membaca Al Qur’an sehingga dapat membantu masyarakat

sekitar dalam hal cara membaca Alqur’an yang baik dan benar.



BAB VII

PENUTUP

7.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Implementasi metode sorogan

Qur’an untuk meningkatkan kualitas membaca Al Qur’an Santri di Pondok

Pesantren Putri Al Anwar 2 Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang” maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas membaca Al Qur’an santri di
Pondok Pesantren Putri Al Anwar 2 Rembang terdiri diri Faktor Internal
yang meliputi Motivasi Belajar Santri, Minat Belajar Santri, dan Tingkat
kecerdasan santri. Faktor Eksternal yang meliputi Bimbingan dan
pendampingan orangtua, Guru dan metode pembelajaran Al Quran, dan
Sarana prasarana.

2. Efektivitas penerapan metode sorogan Qur’an dalam meningkatkan
kualitas membaca Al Qur’an santri di Pondok Pesantren Putri Al Anwar
2 Sarang dibuktikan dengan adanya bimbingan pembelajaran secara
langsung, dapat menguatkan hukum tajwid, dan dapat menguatkan fokus
serta serius dalam membaca Al Quran

3. Kendala dan solusi yang dihadapi dalam implementasi metode sorogan
Qur’an untuk meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an Santri di
Pondok Pesantren Putri Al Anwar 2 Sarang Rembang antara lain

Keterbatasan Waktu dengan solusi kolaboratif dengan metode semaan,

149
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Keterbatasan guru pengajar sorogan dengan solusi mengadakan
rekrutmen penambahan guru, dan perbedaan tingkat kemampuan santri
dengan solusi pengelompokan santri berdasarkan tingkat kemampuan
membaca Al Quran.
7.2 Saran
Untuk mengoptimalkan implementasi metode sorogan Qur’an di
Pondok Pesantren Putri Al Anwar 2 Rembang, beberapa rekomendasi dapat
dipertimbangkan. Pertama, penting untuk meningkatkan motivasi dan minat
belajar santri dengan memberikan penghargaan kepada santri. Kedua, perlu
adanya pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam penggunaan metode
sorogan untuk menjaga konsistensi pembelajaran. Ketiga, pengelompokan
santri berdasarkan kemampuan membaca Al-Qur’an harus dioptimalkan
untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, perlu
diupayakan peningkatan sarana dan prasarana untuk mendukung proses
pembelajaran yang lebih kondusif demi tercapainya optimalisasi
implementasai metode sorogan quran sebagai upaya meningkatkan
kemampuan membaca Al Quran di Pondok Pesantren Putri Al Anwar 2
Sarang Rembang.
7.3 Penutup
Akhirnya peneliti berharap seraya berdoa semoga hasil penelitian
dapat bermanfaat dan ikut serta membantu pengembangan ilmu
pengetahuan serta kontribusi pada perbaikan praktik dalam implementasi

metode sorogan dalam pendidikan pesantren.
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